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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa 

kelas VII SMP Anugerah Tondano pada pembelajaran IPA di era pandemi Covid-19. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. Subjek 

dalam penelitian ini berjumlah 12 siswa kelas VII. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa angket motivasi belajar siswa yang berisi delapan indikator 

tentang motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPA di era pandemi Covid-19. Data 

penelitian dikumpulkan menggunakan teknik angket, sedangkan teknik analisis data 

menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari total 12 

siswa sebagai subjek penelitian terdapat 1 siswa yang memiliki motivasi belajar sangat 

tinggi, 2 siswa memiliki motivasi belajar tinggi, 6 siswa memiliki motivasi belajar 

sedang, 2 siswa memiliki motivasi belajar rendah, dan 1 siswa memiliki motivasi belajar 

sangat rendah. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan 

bahwa motivasi belajar siswa kelas VII SMP Anugerah Tondano pada pembelajaran IPA 

di era pandemi Covid-19 termasuk pada kategori motivasi belajar sedang dengan 

persentase sebesar 76%. 

Kata kunci: motivasi belajar, IPA, covid-19 

 

Abstract. This study aims to determine the level of learning motivation of seventh 

graders at Junior High School of Anugerah Tondano in science learning in the Covid-19 

pandemic era. This research is a type of quantitative research with descriptive method. 

The subjects in this study were 12 seventh grade students. The instrument used in this 

study is called the student learning motivation questionnaire which contained eight 

indicators of student learning motivation in science learning in the Covid-19 pandemic 

era. The research data was collected using a questionnaire technique, while the data 

analysis technique used descriptive statistics. The results showed that for a total of 12 

students as research subjects there was a 1 student who had very high learning 

motivation, 2 students had high learning motivation, 6 students had moderate learning 

motivation, 2 students had low learning motivation, and 1 student had very low learning 

motivation. Based on the research that has been done, the researcher concludes that the 

learning motivation of seventh graders at Junior High School of Anugerah Tondano in 

science learning in the Covid-19 pandemic era belongs to the category of moderate 

learning motivation with a percentage of 76%. 
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PENDAHULUAN 

Penetapan Covid-19 sebagai 

pandemi global oleh WHO membuat 

pemerintah di berbagai negara 

mengambil sikap tegas untuk memutus 

rantai penyebaran Covid-19. Pemerintah 

Indonesia kemudian merespon dengan 

menerapkan pemberlakuan PSBB 

(Pembatasan Sosial Berskala Besar) yang 

didalamnya turut mengatur tentang 

pembatasan kegiatan pembelajaran di 

sekolah. Akibatnya mulai pertengahan 

bulan Maret 2020 kegiatan pembelajaran 

tatap muka di sekolah diganti dengan 
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pembelajaran dalam jaringan (daring). 

Mustofa, Chodzirin, Sayekti, & Fauzan 

(2019) menjelaskan bahwa proses 

pembelajaran daring ini dilaksanakan 

dengan menerapkan sekumpulan  metode  

pengajaran  dimana   terdapat   aktivitas   

pengajaran   yang  dilaksanakan   secara   

terpisah   dari   aktivitas  belajar  tatap  

muka. Pembelajaran daring bertujuan 

untuk menghindari kerumunan 

masyarakat yang berpotensi 

mempercepat penyebaran virus. 

Kurangnya persiapan menghadapi 

pembelajaran dalam jaringan 

menyebabkan kualitas pendidikan di 

Indonesia, terutama untuk jenjang 

sekolah dasar hingga menengah 

mengalami penurunan. 

Pada pembelajaran daring, peserta 

didik dapat menjadi kurang aktif dalam 

menyampaikan aspirasi dan 

pemikirannya, sehingga dapat 

mengakibatkan pembelajaran yang 

menjenuhkan. Seorang siswa yang 

mengalami kejenuhan dalam belajar 

akan memperoleh ketidakmajuan dalam 

hasil belajar. Nakayama, Mutsuura, & 

Yamamoto (2014) menjelaskan bahwa 

tidak semua siswa akan sukses dalam 

pembelajaran daring, hal itu disebabkan 

oleh perbedaan faktor lingkungan belajar 

dan karakteristik siswa. Oleh sebab itu, 

dibutuhkan pendorong untuk dapat 

menggerakkan siswa agar semangat 

belajar sehingga dapat memiliki prestasi 

belajar. 

Winkel (1983) menyatakan bahwa 

motivasi belajar adalah keseluruhan daya 

penggerak dalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar, menjamin 

kelangsungan kegiatan belajar, dan 

memberikan arah pada kegiatan belajar 

sehingga tujuan yang dihendaki siswa 

dapat tercapai. Di sisi lain, Glynn, 

Brickman, Amstrong, & Taasoobshirazi 

(2011), menyatakan bahwa motivasi 

merupakan daya penggerak dari dalam 

diri siswa untuk melakukan aktivitas-

aktivitas tertentu demi mencapai suatu 

tujuan dalam belajar Sains. Pendapat 

senada juga diungkapkan oleh Novianti 

(2011) bahwa motivasi belajar adalah 

sebuah penggerak atau pendorong yang 

membuat seseorang akan tertarik kepada 

belajar sehingga akan belajar secara 

terus-menerus. Berdasarkan beberapa 

pendapat ahli tentang definisi motivasi 

belajar, peneliti menyimpulkan bahwa 

motivasi belajar adalah dorongan yang 

timbul baik dari dalam maupun dari luar 

diri siswa yang mampu menimbulkan 

semangat gairah belajar dan memberikan 

arah kegiatan belajar sehingga tujuan 

yang dikehendaki dapat tercapai. 

Motivasi dan belajar adalah dua hal 

yang saling berkaitan (Fauziah, 

Rosnaningsih, & Azhar, 2017). Lebih 

lanjut dijelaskan bahwa belajar 

merupakan perubahan tingkah laku 

secara relatif permanen dan secara 

potensial terjadi sebagai hasil praktik 

atau penguatan yang dilandasi tujuan 

untuk mencapai tujuan tertentu. Siswa 

yang memiliki motivasi belajar maka 

akan serius dan tertarik dalam 

pembelajaran sehingga siswa 

mendapatkan hasil belajar yang 

memuaskan, tetapi siswa yang tidak 

memiliki motivasi belajar maka akan 

selalu merasa bosan dalam pembelajaran. 

Motivasi belajar tidak hanya menjadi 

pendorong untuk mencapai hasil yang 

baik tetapi mengandung usaha untuk 

mencapai tujuan belajar (Puspitasari, 

2012). Siswa yang memiliki motivasi 

dapat mengembangkan aktivitas dan 

inisiatif, serta dapat mengarahkan dan 

memelihara ketekunan dalam melakukan 

kegiatan belajar (Susilo, 2012). 

Bersadarkan hasil observasi yang 

dilakukan di SMP Anugerah Tondano, 

diketahui bahwa minat belajar siswa 

masih rendah dan banyak siswa yang 

kurang berpartisipasi saat mengikuti 

pembelajaran secara daring. Hal ini 

sesuai dengan penelitian oleh Szpunar, 

Moulton, & Schacter (2013) yang 

mengungkapkan bahwa siswa lebih sering 

menghayal pada saat pembelajaran 

daring dibandingkan dengan 

pembelajaran tatap muka. Oleh sebab itu, 

peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berkaitan dengan 

motivasi belajar siswa kelas VII SMP 

Anugerah Tondano pada pembelajaran 

IPA di era pandemi Covid-19. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

motivasi belajar siswa kelas VII SMP 
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Anugerah Tondano pada pembelajaran 

IPA di era pandemi Covid-19. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan metode 

deskriptif. Kegiatan penelitian dilakukan 

pada semester ganjil tahun ajaran 

2020/2021 di SMP Anugerah Tondano. 

Subjek dalam penelitian ini yaitu 12 

siswa kelas VII. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa 

angket motivasi belajar siswa yang berisi 

delapan indikator tentang motivasi 

belajar siswa pada pembelajaran IPA di 

era pandemi Covid-19. Terdapat 20 item 

pernyataan pada angket yang didasarkan 

kepada delapan indikator tersebut. Pada 

angket juga terdapat alternatif pilihan 

jawaban yang dapat dipilih siswa, yaitu 

sangat setuju (SS) diberi skor 5, setuju (S) 

diberi skor 4, kurang setuju (KS) diberi 

skor 3, tidak setuju (KS) diberi skor 2, dan 

sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1. 

Data penelitian dikumpulkan 

menggunakan teknik angket. Teknik 

angket digunakan untuk mengetahui 

persentase motivasi belajar setiap siswa 

dan persentase motivasi belajar siswa 

pada setiap indikator. Rumus yang 

digunakan untuk menentukan persentase 

motivasi belajar setiap siswa, yaitu: 

P = 
∑F

n × skor maksimal item
 × 100 

Keterangan untuk rumus 

perhitungan persentase motivasi belajar 

setiap siswa, yaitu P adalah persentase, F 

adalah skor jawaban siswa, dan n adalah 

jumlah item.  

Sedangkan untuk mengetahui 

persentase motivasi belajar siswa pada 

setiap indikator digunakan rumus, yaitu: 

P = 
k

N × skor maksimal item
 × 100 

Keterangan untuk rumus 

perhitungan persentase motivasi belajar 

siswa pada setiap indikator, yaitu P 

adalah persentase, k adalah total skor 

perolehan setiap item, dan N adalah 

banyaknya subjek.  

Teknik analisis data dalam 

penelitian ini yaitu dengan menggunakan 

statistik deskriptif. Data dalam penelitian 

ini dianalisis setelah persentase motivasi 

belajar siswa dan persentase motivasi 

belajar siswa pada setiap indikator 

diketahui, selanjutnya diinterpretasikan 

sesuai kategori tingkat motivasi belajar 

siswa berdasarkan norma kategorisasi 

oleh Azwar (2013) seperti pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Norma kategorisasi tingkat 

motivasi belajar siswa 
Kriteria skor Kategorisasi 

X item  ≤  x̅ + 1,5 σ Sangat tinggi 

x̅ + 0,5 σ  < X item ≤   x̅ + 1,5 σ Tinggi 

x̅ - 0,5 σ  < X item ≤  x̅ + 0,5 σ Sedang 

x̅ - 1,5 σ  < X item ≤  x̅ - 0,5 σ Rendah 

x̅ - 1,5 σ  ≤ X item Sangat rendah 

 

Berdasarkan Tabel 1, x̅ merupakan 

skor rata-rata persentase jawaban 

seluruh siswa, X item adalah skor 

jawaban setiap siswa, dan σ adalah 

simpangan baku. Hal ini berarti perlu 

dilakukan perhitungan pada setiap 

kriteria skor untuk mendapatkan rentang 

skor sebagai acuan kategorisasi. Rentang 

skor dapat berbeda-beda antara penelitan 

yang satu dengan lainnya karena 

bergantung pada banyaknya subjek. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini melaporkan tingkat 

motivasi belajar siswa Kelas VII di SMP 

Anugerah Tondano pada pembelajaran 

IPA di era pandemi Covid-19 yang diukur 

melalui penggunaan angket motivasi 

belajar siswa. Angket tersebut berisi 

delapan indikator ciri-ciri motivasi belajar 

oleh Sadirman (2014), yaitu (1) tekun 

menghadapi tugas, (2) ulet menghadapi 

kesulitan, (3) menunjukkan minat, (4) 

senang bekerja mandiri, (5) cepat bosan 

pada tugas-tugas rutin, (6) dapat 

mempertahankan pendapatnya, (7) tidak 

mudah melepas hal yang diyakini, dan (8) 

senang mencari dan memecahkan 

masalah soal-soal. 

Berdasarkan hasil analisis data, 

diperoleh rentang skor untuk interpretasi 

kategori tingkat motivasi belajar siswa 

seperti pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Kategorisasi tingkat motivasi 

belajar siswa 

Kriteria skor 
Rentang 

skor 
Kategorisasi 

X item  ≤  x̅ + 1,5 

σ 
> 82 

Sangat 

tinggi 

x̅ + 0,5 σ  < X item 

≤   x̅ + 1,5 σ 
78 – 82 Tinggi 

x̅ - 0,5 σ  < X item 

≤  x̅ + 0,5 σ 
74 – 78 Sedang 

x̅ - 1,5 σ  < X item 

≤  x̅ - 0,5 σ 
70 -74 Rendah 

x̅ - 1,5 σ  ≤ X item < 70 
Sangat 

rendah 

 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui 

bahwa hasil perhitungan persentase 

motivasi belajar setiap siswa dan hasil 

perhitungan persentase motivasi belajar 

siswa pada setiap indikator yang 

kemudian dalam hal ini disebut skor 

termasuk kategori sangat tinggi apabila 

memperoleh skor lebih dari 82, termasuk 

kategori tinggi apabila memperoleh skor 

diantara 78-82, termasuk kategori sedang 

apabila memperoleh skor diantara 74-78, 

termasuk kategori rendah apabila 

memperoleh skor diantara 70-74, dan 

termasuk kategori sangat rendah apabila 

memperoleh skor kurang dari 70. 

Hasil analisis data menggunakan 

perhitungan rumus tentang persentase 

motivasi belajar setiap siswa dapat dilihat 

dalam grafik seperti pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Persentase jawaban setiap 

siswa 

Berdasarkan Gambar 1 diketahui 

bahwa persentase motivasi belajar 

tertinggi diperoleh oleh siswa nomor 4 

sebesar 84% termasuk kategori motivasi 

sangat tinggi, sedangkan persentase 

motivasi belajar terendah diperoleh oleh 

siswa nomor 7 sebesar 69% termasuk 

kategori motivasi sangat rendah. 

Selengkapnya tentang persentase 

jawaban setiap siswa dengan kategori 

motivasi belajar setiap siswa dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kategori motivasi belajar siswa 
Siswa Persentase (%) Kategori motivasi 

1 81 tinggi 

2 76 sedang 

3 76 sedang 

4 84 sangat tinggi 

5 75 sedang 

6 79 tinggi 

7 69 sangat rendah 

8 77 sedang 

9 76 sedang 

10 73 rendah 

11 71 rendah 

12 74 sedang 

Rerata 76 sedang 

 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui 

bahwa terdapat 1 siswa yang memiliki 

motivasi belajar sangat tinggi, 2 siswa 

memiliki motivasi belajar tinggi, 6 siswa 

memiliki motivasi belajar sedang, 2 siswa 

memiliki motivasi belajar rendah, dan 1 

siswa memiliki motivasi belajar sangat 

rendah. Selain itu, hasil perhitungan 

rata-rata persentase motivasi siswa 

keseluruhan menunjukkan angka 76% 

sehingga termasuk pada kategori motivasi 

belajar sedang. 

Penelitian sejenis pada topik 

berbeda yang dilakukan oleh Sari, 

Sunarno, & Sarwanto (2018) 

menunjukkan motivasi belajar siswa yang 

bervariasi yaitu motivasi belajar tinggi 

sebesar 18,89%, motivasi belajar sedang 

sebesar 58,89%, motivasi belajar rendah 

sebesar 22,22%. Selain itu, hasil 

penelitian oleh Syachtiyani & Trisnawati 

(2021) menunjukkan hasil rata-rata 

motivasi belajar siswa di masa pandemi 

Covid-19 sebesar 84,28% termasuk dalam 

kategori motivasi tinggi.  Penelitian oleh 

Winata (2021) juga menunjukkan rata-
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rata tingkat motivasi siswa selama 

mengikuti pembelajaran online dimasa 

pandemi Covid-19 berada pada kategori 

sedang. Berdasarkan beberapa penelitian 

tesebut, jelas bahwa motivasi belajar 

merupakan hal yang turut menentukan 

keberhasilan pembelajaran di era 

pandemi Covid-19 saat ini. Hal ini senada 

dengan yang diungkapkan oleh Tokan &  

Imakulata (2019) yang menyatakan 

bahwa motivasi belajar merupakan salah 

satu faktor yang mendukung terwujudnya 

hasil belajar siswa yang baik karena 

cenderung mampu membuat siswa 

memperoleh hasil belajar maksimal. 

Analisis data juga dilakukan untuk 

mengetahui persentase motivasi belajar 

siswa pada kedelapan indikator motivasi 

belajar. Hasil analisis mengenai data 

tersebut dapat dilihat secara visual pada 

Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Persentase delapan indikator 

motivasi belajar 

 

Berdasarkan Gambar 2 diketahui 

bahwa persentase tertinggi sebesar 88% 

pada indikator 2 menunjukkan bahwa 

motivasi siswa dalam hal ulet 

menghadapi kesulitan berada pada 

kategori sangat tinggi, sedangkan 

indikator dengan persentase terendah 

sebesar 67% pada indikator 5 

menunjukkan bahwa motivasi siswa 

dalam hal cepat bosan pada tugas-tugas 

rutin berada pada kategori sangat rendah. 

 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa 

motivasi belajar siswa kelas VII SMP 

Anugerah Tondano pada pembelajaran 

IPA di era pandemi Covid-19 termasuk 

pada kategori motivasi belajar sedang 

dengan persentase sebesar 76%. 
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